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ABSTRAKSI 

 

Cahyaningtyas Esti. 2021. Pengaruh Total Asset Turnover, Debt to Asset 

Ratio terhadap Return on Asset (Studi Kasus pada Koperasi 

Pegawai Republik Indonesia kecamatan Kepanjen 

Kabupaten Malang tahun 2017-2020) (Pembimbiing: 

Angguliyah Rizqi Amalia, S.I.K, M.M) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Total Asset Turnover, Debt to 

Asset Ratio terhadap Return on Asset di Koperasi Pegawai Republik Indonesia 

kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang tahun 2017-2020. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Return on Asset, Debt to Asset 

Ratio berpengaruh terhadap Return on Asset dan Total Asset Turnover dan Debt 

to Asset Ratio berpengaruh terhadap Return on Asset di Koperasi Pegawai 

Republik Indonesia di kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang tahun 2017-2020. 

Saran penelitian ini yaitu manajemen koperasi harus mempertimbangkan kembali 

setiap langkah dan strategi yang diterapkan agar keberhasilan koperasi dapat 

dicapai. 

 

Kata kunci: Total Asset Turnover, Debt to Asset Ratio dan Return on Asset 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
 
1.1 Latar Belakang 

Lembaga keuangan diatur oleh Undang-Undang Nomor 14 Tahun 

1967 mengenai Pokok Perbankan, adalah intansi keuangan atau moneter 

yang memperoleh harta kekayaan dari masyarakat umum melalui kegiatan 

ekonomi dan kemudian mengembalikan harta tersebut kepada semua 

lembaga moneter yang ada di daerah. Fungsi dari lembaga keuangan seperti 

yang ditunjukkan oleh Wiwoho (2011) merupakan sebagai mediator antara 

investor dan bursa yang berkewajiban dalam mengambil aset dari penanam 

modal ke organisasi yang membutuhkannya. Hadirnya organisasi atau 

perusahaan ini sebagai fasilator yang memberdayakan penyebaran uang 

tunai dalam perekonomian, dimana individu mengkonversi asset penanam 

modal untuk diakumulasikan sebagai dana investasi, oleh karena itu, bahaya 

penanam modal dpindahkan ke lembaga keuangan, dan selanjutnya lembaga 

keuangan mengarahkan asset ini kepada orang yang membutuhkan. Secara 

umum, lembaga keuangan menurut Kasmir (2014: 5) digolongkan menjadi 

dua jenis, yakni lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan lainnya 

(pembiayaan). 

Diantara sekian banyak lembaga pembiayaan, koperasi mempunyai 

tujuan luhur yaitu untuk mensejahterakan masyarakat. Mengingat Pasal 1 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 mengenai Perkoperasian, 

menjelaskan bahwa koperasi merupakan bagian dari suatu perseroan yang 

terdiri dari seluruh penduduk, yang pelaksanaannya bergantung pada asas 

perkoperasian dan gerakan ekonomi kerakyatan berlandaskan asas 

kekeluargaan. Sedangkan perkoperasian yaitu segalanya yang berkaitan 
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dengan pengembangan koperasi. Tujuan koperasi berdasarkan Undang-

Undang Nomor 25 Tahun 1992 pasal 3, yaitu koperasi bermaksud untuk 

mengajukan kesejahteraan anggota, terutama tatanan masyarakat yang adil, 

makmur, serta maju berdasarkan dasar negara dan landasan hukum. 

Terdapat juga beberapa jenis koperasi, antara lain Koperasi Pegawai 

Republik Indonesia. 

Koperasi Pegawai Republik Indonesia merupakan koperasi yang 

beranggotakan pegawai negeri Republik Indonesia di wilayah kerjanya. 

Koperasi Pegawai Republik Indonesia merupakan salah satu jenis koperasi 

berdasarkan status anggotanya yang memerlukan harta yang memadai untuk 

mobilisasi dan mengembangkan semua bidang operasinya. Mayoritas 

Koperasi Pegawai Republik Indonesia lebih memilih menggunakan ekuitas 

dari pada kredit untuk menjalankan operasi. Hingga tahun 2021, ditemukan 

15 Koperasi Pegawai Republik Indonesia masih aktif di kecamatan Kepanjen 

kabupaten Malang. Koperasi Pegawai Republik Indonesia dapat dikatakan 

ideal, apabila koperasi tersebut dapat meningkatan produktivitas otoritas serta 

memiliki efisiensi organisasi yang tinggi sebanding dengan koperasi 

umumnya. 

Laporan keuangan adalah sebuah instrumen data yang menulis dan 

meringkas seluruh kegiatan koperasi, bermanfaat dalam menginformasikan 

kondisi dan keadaan koperasi bagi pihak pengutang, penanam modal, dan 

pimpinan koperasi tersebut. Suatu teknik yang digunakan dalam mengamati 

keadaan atau status finansial suatu koperasi adalah dengan penggunaan 

rasio keuangan. Beberapa observasi telah dilaksanakan untuk mempelajari 

dan menngevaluasi fungsi atau keuntungan rasio keuangan dan menganalisis 

kinerja keuangan koperasi. 
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Analisis laporan keuangan sangat berguna dalam melihat dan 

memahami kekuatan serta kekurangan suatu koperasi. Data atau laporan ini 

dibutuhkan guna mengujidan menilai kemampuan masa lalu manajemen 

koperasi, dan selanjutnya dipertimbangan dalam merancang langkah 

selanjutnya. Salah satu metode atau cara dalam mendapatkan data yang 

berguna dari neraca koperasi yaitu dengan menganalisis laporan keuangan. 

Rasio keuangan dirancang dalam menunjukkan keterkaitan diantara unsur-

unsur ikhtisar fiskal, termasuk neraca, laporan laba rugi serta laporan arus kas 

(Sudana, 2009). Analisis laporan keuangan disini menggunakan perhitungan 

rasio. 

Profitability ratio/ rasio profitabilitas berdasarkan Sudana (2009) 

merupakan rasio yang menghitung kapasitas intansi atau perusahaan dalam 

memanifestasikan keuntungan dari sumber yang dipunyai perusahaan 

meliputi aset, modal dan penjualan perusahaan. Return on Asset, Return on 

Equity, Profit Margin Ratio, dan Basic Earning Power merupakan cara atau 

metode dalam mengukur rasio profitabilitas. Penelitian ini menggunakan 

Return on Asset, sebab tercantum dalam Surat Keputusan Menteri tahun 2012 

bahwa koperasi menggunakan indikator profitabilitas dalam menghitung 

efisiensi penggunaan aset untuk memperoleh laba. Semakin tinggi rasio 

tersebut sehingga semakin efektif kinerja keuangan koperasi, karena 

profitabilitas semakin tinggi. Apabila >10 %, maka Return on Asset dikatakan 

baik. 

Activity ratio atau rasio aktivitas berdasarkan Sudana (2009) 

merupakan rasio yang menghitung efisiensi dan efektivitas suatu instansi 

dalam menjalankan kekayaannya. Activity ratio bisa dihitung memakai 

beragam cara atau metode yakni, Inventory Turnover, Average days in 

Inventory, Receivable Turnover, Days Sales Outstanding, Fixed Assets 
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Turnover, dan Total Asset Turnover. Penelitian ini menggunakan Total Asset 

Turnover dipakai untuk menghitung keefektivan dan keefisiensi implementasi 

seluruh aset untuk memperoleh penjualan. Semakin tinggi rasio tersebut 

maka semakin baik dalam mengelola seluruh aktiva atau aset suatu 

perusahaan. 

Leverage ratio menurut Sudana (2009) merupakan rasio yang 

menghitung total hutang yang digunakan pada pengeluaran koperasi. 

Leverage ratio dihitung dengan cara yaitu: Debt Ratio, Time Interest Earned 

Ratio, Cash Coverage Ratio, dan Long-term Debt to Equity Ratio. Penelitian 

ini menggunakan Debt to Asset Ratio dalam menghitung modal ekuitas 

berasal dari kewajiban atau hutang terhadap aset keuangan perusahaan. 

Semakin tinggi rasionya, maka semakin tinggi pula porsi asset investasi 

pembiayaan hutang atau kewajiban, yang berarti risiko keuangan perusahaan 

juga semakin tinggi dan begitu sebaliknya. 

 

Gambar 1. Sisa Hasil Usaha Koperasi Pegawai Republik Indonesia 

Sumber: diolah tahun 2021 
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Menyimak laporan keuangan Koperasi Pegawai Republik Indonesia di 

kecamatan Kepanjen menyatakan bahwa sisa hasil usaha di koperasi 

Republik Indonesia Diperta bahwa dari tahun 2017 hingga tahun 2019 

mengalami penurunan sebesar 6.4% dan di tahun 2020 mengalami kenaikan 

sebesar 1.11%. Sedangkan sisa hasil usaha untuk koperasi Republik 

Indonesia Kosmep tahun 2017 hingga tahun 2018 mengalami penurunan 

sebesar 32.66% serta tahun 2019 hingga tahun 2020 mengalami kenaikan 

sebesar 14.94%. Selanjutnya sisa hasil usaha untuk koperasi Republik 

Indonesia Upaya tahun 2017 sampai dengan tahun 2020 mengalami kenaikan 

sebesar 2.02%. Sedangkan sisa hasil usaha untuk Ulam Sari Sejahtera dari 

tahun 2017 hingga tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 5.83% dan untuk 

tahun 2019 sampai dengan tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 

2.22%. Selanjutnya sisa hasil usaha pada koperasi pegawai Republik 

Indonesia Yustisia untuk tahun 2017 hingga tahun 2020 mengalami 

penurunan sebesar 24.97%. Sedangkan sisa hasil usaha untuk koperasi 

pegawai Republik Indonesia Sejahtera Jaya untuk tahun 2017 hingga tahun 

2018 mengalami penurunan sebesar 10.68%, dan di tahun 2019 hingga tahun 

2020 mengalami kenaikan sebesar 24.60%. Dan sisa hasil usaha untuk 

koperasi pegawai Republik Indonesia tahun 2017 sampai dengan  2019 

mengalami kenaikan sebesar 0.3% serta tahun 2020 mengalami penurunan 

sebesar 0.38%. 

Penelitian menyinggung tentang pengaruh Total Asset Turnover, Debt 

to Asset Ratio terhadap Return on Asset telah banyak dilakukan sebelumnya. 

Penelitian-penelitian tersebut diantara lainnya, adalah: 

Supardi, dkk (2016) melakukan penelitian tentang pengaruh Current 

Ratio, Debt to Asset Ratio, Asset Turnover dan inflasi terhadap Return on 

Asset. Dari hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa Current Ratio, Debt 
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to Asset Ratio, Asset Turnover dan inflasi secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap Return on Asset pada kopearsi pegawai Republik Indonesia yang 

berada di kabupaten Indramayu. 

Innawati (2019) melakukan penelitian tentang pengaruh Current Ratio, 

Debt to Asset Ratio, dan Total Asset Turnover terhadap Return on Asset pada 

koperasi di kabupaten Gresik tahun 2013-2015 (studi pada koperasi yang 

melaporkan di diskoperindag). Dari hasil penelitian tersebut menyimpulkan 

bahwa Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return on Asset, Debt to 

Asset Ratio berpengaruh negatif terhadap Return on Asset dan Total Asset 

Turnover berpengaruh terhadap Return on Asset. 

Aulia, et al (2020) melakukan penelitian tentang Pengaruh Current 

Ratio, Debt Equity Ratio dan Debt to Asset Ratio terhadap Return on Asset 

pada koperasi di kota Palembang. Dari hasil dari penelitian tersebut bahwa 

Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Asset 

pada koperasi di kota Palembang, Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Return on Asset pada koperasi di kota Palembang, 

Debt to Asset Ratio berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap 

Return on Asset pada Koperasi di Kota Palembang. 

Terkait hal tersebut, penulis ingin mengetahui pengaruh Total Asset 

Turnover, Debt to Asset Ratio terhadap Return on Asset. Mengingat 

pentingnya laporan keuangan untuk pengambilan keputusan serta sebagai 

alat untuk evaluasi kemajuan koperasi/perusahaan. Oleh karena itu, 

berdasarkan deskripsi diatas, bahwa penulis tertarik melaksanakan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Total Asset Turnover, Debt to Asset Ratio 

terhadap Return on Asset (Studi Kasus Pada Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia di Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang Tahun 2017-

2020)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang adapun rumusan masalah dari penelitian 

ini sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh Total Asset Turnover terhadap Return on Asset pada 

Koperasi Pegawai Republik Indonesia di Kecamatan Kepanjen tahun 2017-

2020? 

b. Bagaimana pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return on Asset pada 

Koperasi Pegawai Republik Indonesia di Kecamatan Kepanjen tahun 2017-

2020? 

c. Bagaimana pengaruh Total Asset Turnover dan Debt to Asset Ratio 

terhadap Return on Asset pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia di 

Kecamatan Kepanjen tahun 2017-2020? 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah pada bagian sebelumnya, maka 

didapat tujuan sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh Total Asset Turnover terhadap Return on 

Asset pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia di Kecamatan Kepanjen 

tahun 2017-2020. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return on Asset 

pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia di Kecamatan Kepanjen tahun 

2017-2020. 

c. Untuk mengetahui pengaruh Total Asset Turnover dan Debt to Asset Ratio 

terhadap Return on Asset pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia di 

Kecamatan Kepanjen tahun 2017-2020. 
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1.4 Manfaat 

Manfaat penelitian ini diharapkan mampu memberikan dampak positif 

bagi berbagai pihak diantara lain sebagai berikut: 

a. Bagi instansi 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi sumbangsi pemikiran bagi 

Koperasi Pegawai Republik Indonesia di kecamatan Kepanjen sebagai 

bahan informasi mengenai kinerja keuangan koperasi dalam menentukan 

kebijakan di dalam pengambilan keputusan bidang koperasi dan analisis 

kinerja, untuk masa yang akan datang. 

b. Bagi peneliti  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam 

pengembangan penelitian dan wawasan tentang pengaruh total asset 

turnover, debt to asset ratio terhadap return on asset. Sehingga dapat 

dimanfaatkan secara luas bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 
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BAB II  

Kajian Pustaka 

 

2.1 Kajian Empiris 

Pengertian empiris menurut Sugiyono (2013) adalah suatu cara atau 

metode yang dapat dilihat, digunakan, diketahui, dan diamati oleh orang lain. 

Berikut merupakan tabel yang berisikan beberapa penelitian terdahulu. 

 

Tabel 1. Penelitian Tedahulu 
No Penelitian Judul Hasil Penelitian 

1 Pidu, M Yasir (2015) Pengaruh Current Ratio, 
Net Profit Margin, Debt 
Equity Ratio, Net Interest 
Margin dan BOPO terhadap 
Return on Asset pada 
Koperasi di Kabupaten 
Bone Bolango 

Berdasarkan hasil dari penerlitian 
tersebut bahwa Current Ratio tidak 
berpengaruh terhadap Return on 
Asset, Net Profit Margin berpengaruh 
negatif terhadap Return on Asset, Debt 
Equity Ratio berpengaruh negative 
terhadap Return on Asset, Net Interest 
Margin tidak berpengaruh terhadap 
Return on Asset dan BOPO 
berpengaruh negatif terhadap Return 
on Asset. 

2 Supardi, dkk 
(2016) 

Pengaruh Current Ratio, 
Debt to Asset Ratio, Asset 
Turnover dan inflasi 
terhadap Return on Asset 

Berdasarkan hasil dari penelitian 
tersebut bahwa Current Ratio, Debt to 
Asset Ratio, Total Asset Turnover, dan 
inflasi secara bersama-sama 
berpengaruh tehadap Return on Asset 
pada koperasi pegawai Republik 
Indonesia yang berada dikabupaten 
indramayu. 

3 Ananda, Abdul 
Fattah Rizki (2016) 

Pengaruh Debt to Equity, 
Current Ratio, Perputaran 
Piutang dan Ukuran 
Perusahaan terhadap 
Profitabilitas pada Koperasi 
Republik Indonesia yang 
terdaftar di PKP-RI Kota 
Medan periode 2011-2015. 

Berdasarkan hasil dari penelitian 
tersebut bahwa Secara parsial 
berpengaruh negatif dan signifikan, 
Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 
profitabilitas (ROA), secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan, 
Current Ratio terhadap profitabilitas 
(ROA), secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan, perputaran 
piutang terhadap profitabilitas (ROA), 
secara parsial tidak berpengaruh yang 
signifikan, ukuran perusahaan 
terhadap profitabilitas (ROA), secara 
simultan variabel – variabel debt to 
equity ratio (DER), current ratio, 
perputaran piutang dan ukuran 
perusahaan berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA), dan nilai 

koefisien determinasi (𝑅 2 ) = 0,238. 
Nilai tersebut memberikan arti bahwa 
seluruh variabel bebas yaitu debt to 
equity ratio (DER), current ratio, 
perputaran piutang dan ukuran 
perusahaan secara simultan 
mempengaruhi variabel ROA sebesar 
23,8%, sisanya sebesar 76,2% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

 



10 
 

 
 

Tabel 1. Penelitian Tedahulu (Lanjutan) 
No Penelitian Judul Hasil Penelitian 

1 Widodo, Aji  (2018) Analisis pengaruh Current 
Ratio (CR), Total Asset 
Turnover (TATO), dan Debt 
to Asset Ratio (DAR) 
terhadap Return on Asset 
(ROA), serta dampaknya 
terhadap nilai perusahaan 

Berdasarkan hasil dari penelitian 
tersebut secara silmutan diketahui 
bahwa Current Ratio, Total Asset 
Turnover dan Debt to Asset Ratio 
berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas perusahaan jasa 
penunjang Migas yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia untuk periode 
2010-2014 dan secara parsial Total 
Asset Turnover dan Debt to Asset 
Ratio  berpengaruh terhadap 
profitabilitas perusahaan. Sedangkan 
Current Ratio tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas (ROA), dan juga 
profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaaan. 

2 Innawati 
(2019) 

Pengaruh Current Ratio, 
Debt to Asset Ratio dan 
Total Asset Turnover 
terhadap Return on Asset 
pada koperasi di kabupaten 
Gresik tahun 2013-2015 
(studi pada koperasi yang 
melaporkan di 
diskoperindag) 

Berdasarkan hasil dari penelitian 
tersebut bahwa Current Ratio tidak 
berpengaruh terhadap Return on 
Asset, Debt to Asset Ratio 
berpengaruh negatif terhadap Return 
on Asset dan Total Asset Turnover 
berpengaruh terhadap Retun on Asset. 

3 Saputra, dkk (2019) Pengaruh Current Ratio, 
Debt to Equity Ratio, Total 
Asset Turnover dan ukuran 
perusahaan terhadap 
Return on Asset pada 
perusahaan industry 
barang konsumsi yang 
terdaftar di BEI periode 
2014-2017 

Berdasarkan hasil dari penelitian 
tersebut bahwa Current Ratio secara 
parsial berpengaruh terhadap Return 
on Asset, Debt to Equity Ratio secara 
parsial berpengaruh terhadap Return 
on Asset, Total Asset Turnover secara 
parsial berpengaruh terhadap Return 
on Asset, Ukuran perusahaan secara 
parsial berpengaruh terhadap Return 
on Asset, dan Current Ratio, Debt to 
Equity Ratio, Total Asset Turnover, 
dan ukuran perusahaan secara 
bersama-sama parsial berpengaruh 
terhadap Return on Asset. 

4 Putra, dkk 
(2020) 

Pengaruh Analisis Current 
Ratio, Debt to Equity Ratio 
(DER) Dan Total Asset 
Turnover (TOTA) Terhadap 
Kinerja Pada Ekonomi 
Kreatif Sub Sektor Fashion 
di Kota Malang Tahun 
2014-2019 

Berdasarkan hasil dari penelitian 
tersebut yang telah dilakukan bahwa 
keempat variabel memliki pengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen 
 
 
 

5 Aulia, et al (2020) Pengaruh Current Ratio, 
Debt Equity Ratio dan Debt 
to Asset Ratio terhadap 
Return on Asset pada 
koperasi di kota Palembang 

Berdasarkan hasil dari penelitian 
tersebut bahwa Current Ratio 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Return on Asset pada 
koperasi di kota Palembang, Debt to 
Equity Ratio berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Return on Asset 
pada koperasi di kota Palembang, 
Debt to Asset Ratio berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap Return 
on Asset pada Koperasi di Kota 
Palembang.  
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2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Lembaga Keuangan 

Lembaga keuangan menurut Kasmir (2005) merupakan sebagai 

organisasi dari setiap oraganisasi komersial yang beroperasi di area bisnis, 

yang kegiatannya hanya dapat didanai oleh kekayaan untuk menjalankannya. 

Fungsi lembaga keuangan menurut Soemitra (2009: 31), terbagi menjadi 

empat aspek, yaitu: 

a. Fungsi keuangan yang dilihat atas sisa jasa penyediaan financial, 

diantaranya yaitu: 

1) Fungsi tabungan. Kerangka pasar moneter dan lembaga moneter 

memberikan alat dana cadangan untuk individu yang mempunyai aset 

berlebihan setelah mencukupi kebutuhan paling dasar (konsumsi). 

2) Fungsi penyimpanan kelayakan, maksudnya dengan memegang jumlah 

sumber daya atau harta yang dipunyai, serta mendapatkan suatu ukuran 

pembayaran khusus, dalam bentuk giro, surat hutang (oblihasi), dan 

instrumen moneter lainnya yang diperjual belikan di money market dan 

di capital market yang menjajikan pembayaran dengan bahaya khusus. 

3) Fungsi transmutasi kelayakan, maksudnya lembaga keuangan 

mempunyai aset untuk memberi penghargaan kepada pemilik dana 

dalam bentuk jaminan atau janji, dan dalam berupa pembiayaan atau 

kredit untuk dialokasikan bagi unit deficit dalam periode terbatas yang 

ditunjukkan oleh keperluan dan persyaratan. 

4) Fungsi likuiditas. Likuiditas mengidentifikasi kapasitas untuk 

mendaptkan ketika diperlukan. Instrumen keuangan merupakan salah 

satu cara untuk menyimpan kekayaan dengan mudah disalurkan di 

pasar moneter. Obligasi, saham, dan instrumen moneter lainnya 
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menjajikan kembali bahaya yang sedikit. Capital market dan money 

market memberikan pendekatan dalam mengubah perlengkapan ini 

menjadi dana. Oleh karena itu, lembaga moneter penyimpanan 

menyajikan beberapa alternatif instrumen penyimpanan dengan 

likuiditas tinggi. 

5) Fungsi pembiayaan atau kredit. Pasar moneter menyajikan pembiayaan 

atau kredit dalam keperluan pemakaian dan permodalan di dalam 

perekonomian.   

b. Fungsi lembaga keuangan yang dilihat dari situasi kedudukan lembaga 

keuangan dalam sistem perbankan itu berguna dalam divisi intergral atas 

unit diberikan kebebasan atau wewenang dalam menyalurkan uang giral 

(penciptaan uang) ataupun penyimanan (depository). 

c. Fungsi lembaga keuangan yang dilihat dari situasi kedudukan lembaga 

keuangan dalam sistem moneter, berguna dalam memelihara uang 

(money) baik di dalam maupun di luar, sehingga mencapai perkembangan 

moneter yang diharapkan atau normal. 

d. Fungsi lembaga keuangan yang dilihat dari situasi kedudukan lembaga 

keuangan dalam system finansial, yang berguna dalam organisasi yang 

terintegritas atas semua lembaga keuangan yang terdapat di sistem 

ekonomi dan yang mencakup sistem perbankan, sistem moneter dan 

lembaga keuangan lainnya, seperti lembaga pembiayaan, asuransi, modal 

ventura dan lain-lain. 

Pada umumnya, lembaga atau organisasi keuangan berfungsi dalam 

perantara lembaga intermediasi keuangan. Intermediasi keuangan adalah 

cara untuk menarik aset dari unit ekonomi surplus, termasuk departemen 

bisnis, instansi pemerintah, dan orang-orang (rumah tangga), dalam 
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memberikan aset unit ekonomi surplus ke unit ekonomi deficit, sehingga roda 

perputaran ekonomi tetap berjalan stabil. Lembaga intermediasi memiliki 

peran sebagai intermediasi denominasi, intermediasi resiko, intermediasi 

jatuh tempo, intermediasi laporan, intermediasi kawasan, dan intermediasi 

dana (Soemitra, 2009: 29). 

Lembaga keuangan bank serta lembaga pembiayaan memegang 

kedudukan yang penting dalam kegiatan ekonomi. Tugas utama bank dan 

lembaga keuangan bukan bank yaitu sebagai penghimpun aset masyarakat 

umum melalui kegiatan ekonomi dan kemudian mengembalikan ke 

masyarakat secara efektif dan efisien untuk meningkatan taraf hidup 

masyarakat, misalnya berbentuk kredit, surat-surat berharga, rekening giro 

dan aktiva produktif lainnya (Suwiknyo, 2009). 

 

2.2.2 Koperasi  

A. Pengertian Koperasi 

Koperasi berawal dari kata kerja sama bahasa asing. Co artinya 

bersama dan operation artinya bisnis atau bekerja, sehingga 

coorperation adalah bekerja sama atau beroperasi bersama dalam 

keinginan bersama-sama. Pada umumnya, koperasi merupakan 

sekelompok individu yang bekerja bersama-sama dalam kepentingan 

dan kemakmuran. 

Sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 Undang-Undang Nomor 

25 Tahun 1992 mengenai perkoperasian, koperasi merupakan bagian 

dari suatu perseroan yang terdiri dari seluruh penduduk, yang 

pelaksanaannya bergantung pada asas perkoperasiaan dan gerakan 

ekonomi kerakyatan berlandaskan asas kekeluargaan. Sedangkan 
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Kartasapoetra, dkk (2001: 2) berpendapat bahwa koperasi adalah 

entitas bersama yang berusaha mengambil jalan yang benar dan tegas 

dalam bidang ekonomi, bertujuan untuk membebaskan anggotanya 

dari kesengsaraan. Dan koperasi menurut Chaniago, Arifin (2001) 

koperasi adalah sekelompok orang atau organisasi yang bekerja sama 

sebagai keluarga untuk menyerahkan keleluasaan atau kesempatan 

dan meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran anggota. 

Oleh karena itu, dari pengertian diatas dapat menyimpulkan 

bahwa koperasi merupakan organisasi nirlaba yang dibentuk oleh 

perseorangan atau badan hukum, yang beroperasi atas dasar asas 

perkoperasiaan serta berlandaskan atas asas keluargaan serta 

berfokus dalam kemakmuran dan kesejahteraan anggota. Koperasi 

juga bisa diartikan dengan organisasi otonom, yang dimiliki oleh 

anggota sebagai pelanggan dari perusahaan koperasi. 

 

B. Prinsip Koperasi 

Prinsip koperasi berdasarkan pendapat Rudianto (2010: 4) adalah: 

“Prinsip dalam pengurusan koperasi adalah penjelasan lebih rinci 

mengenai keyakinan atas asas kekeluargaan. Prinsip koperasi pada 

umumnya adalah mengrahkan relasi antara koperasi dengan 

anggota koperasi, relasi dengan sesama anggota dari koperasi, 

model pengelolaan lembaga koperasi dan untuk menciptakan 

koperasi dalam lembaga keuangan berdasarkan asas kekeluargaan. 

Selanjutnya, koperasi ingin mewujudkan bagaimana suatu sistem 

ekonomi dalam meramalkan model pengelolaan kerjasama operasi 

koperasi”. 
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Sementara itu, sebagaimana ditunjukkan oleh International 

Coorperative Allianze dan dikutip Baswir (2010) koperasi mempunyai 

prinsip koperasi, antara lain: 

1) Kedudukan yang sifatnya sukarelawan. 

2) Pegawasan demokrat. 

3) Mendistribusikan sisa hasil usaha (SHU) untuk para anggota 

sesuai dengan presentase keikutsertaan setiap anggota 

dalam transaksi sosial ataupun manfaat sosial perserikatan 

dan operasi koperasi. 

4) Penghambatan dalam suku bunga terhadap modal. 

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 Pasal 6 

ayat 1, koperasi menerapkan prinsip koperasi yang meliputi: 

1) Keanggotaan atau kedudukan dalam koperasi sifatnya 

sukarelawan dan terungkap. 

2) Pengontrolan dari anggota dilakukan secara demokrat. 

3) Anggota mengikutsertakan atau berkontribusi untuk aktivitas 

ekonomi suatu koperasi. 

a. Koperasi adalah perusahaan mandiri yang otonom dan 

mandiri yang saling membantu. 

b. Koperasi memberikan pengetahuan dan pelatihan kepada 

anggota, pengawas, pejabat dan karyawan, serta mendidik 

masyarakat umum mengenai identitas, fungsi dan 

kepentingan koperasi. 

c. Koperasi memberikan pelayanan yang unggul kepada para 

anggotanya dan memperkuat gerakan koperasinya 
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dengan menjalin kerja sama melaui jaringan aktivitas di 

tingkat lokal, nasional, regional dan internasional. 

d. Koperasi berupaya membangunan kawasan dan 

komunitas dengan kebijakan kesepakatan para 

anggotanya. 

Prinsip-prinsip koperasi yang disinggung dalam ayat 1 

merupakan dasar untuk motivasi serta jiwa dari seluruh organisasi dan 

aktivitas koperasi sesuai maksud serta target pendiriannya. 

 

C. Jenis-Jenis Koperasi 

Jenis koperasi tertera didalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 

1992 mengenai Perkoperasian berdasarkan atas kesesuaian antara 

aktivitas anggota dan keperluan keuangan para anggotanya, yakni: 

koperasi menurut jenis operasinya, koperasi menurut tingkatannya, 

koperasi menurut status anggotanya dan koperasi menurut fungsinya. 

Berdasarkan jenis operasinya tertera dalam Undang-Undang 

Nomor 25 Tahun 1992, terdapat empat yaitu koperasi produsen, 

koperasi konsumen, koperasi simpan pinjam dan koperasi serba 

usaha. Berikut adalah jenis koperasi dan penjelasan terkait untuk 

masing-masing jenis kegiatan. 

1) Koperasi produsen merupakan jenis koperasi operasi yang 

mempunyai tujuan dalam mengakomodasikan para anggota 

untuk melakukan operasi bisnis bersama. Kegiatan 

dilaksanakan dapat berbentuk memproduksi atau menjual 

produk ke konsumen atau pembeli. Selanjutnya, dengan 

berserikat dalam koperasi produsen, para anggota 
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mendapatkan harta dukungan usaha. Pada umumnya, 

koperasi tersebut berbentuk koperasi pertanian, koperasi 

peternakan, koperasi kerajinan, dan lain-lain. 

2) Koperasi konsumen adalah jenis koperasi menawarkan 

beraneka macam keperluan utama sehari-hari bagi para 

anggotanya. Koperasi konsumen menetapkan harga yang 

lebih ekonomis dan lebih rendah dari pada di pasaran. 

Sebagian produk serta keperluan pokok biasanya 

diperjualbelikan oleh koperasi konsumen,  seperti sandang, 

pangan, dan lain sebagainya. 

3) Koperasi Simpan Pinjam ialah salah satu jenis koperasi yang 

menawarkan kredit serta tabungan deposito atau simpanan. 

Koperasi simpan pinjam terkenal serta menarik prhatian 

karena dengan mudah memperoleh dana pinjaman (kredit). 

Koperasi kredit umumnya beroperasi seperti bank, tetapi 

berbeda adalah suku bunga koperasi rendah dan membayar 

dengan mencicil atau mengangsur. Selanjutnya, suku bunga 

yang diperoleh dari kredit dibagi oleh semua anggota dalam 

bentuk bagi hasil. 

4) Koperasi Serba Usaha yaitu salah satu jenis-jenis koperasi 

yang menjalankan beberapa macam usaha. Keadaan 

tersebut berlaku sesuai identitasnya, yaitu serba usaha. 

Apabila sebagai anggota koperasi serba usaha, produk yang 

dijual akan lebih murah. Gambaran usaha pengembangan 

berupa penggabungan diantara koperasi produksi dan 
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koperasi konsumsi serta koperasi produksi dan koperasi 

simpan pinjam. 

Jenis koperasi menurut tingkatan tertera dalam Undang-Undang 

Pasal 15 Nomor 25 Tahun 1992, terdapat dua yaitu koperasi primer 

dan koperasi sekunder. Berikut adalah jenis  koperasi dan 

penjelasannya terkait untuk masing-masing jenis tingkatannya: 

1) Koperasi Primer ialah salah koperasi yang beranggotakan 

sampai dengan 20 anggota. Selanjutnya, koperasi primer 

perlu melengkapi persyaratan anggaran dasar dan 

mempunyai keinginan yang sama diantara para anggota. 

2) Koperasi Sekunder merupakan  koperasi yang dibentuk dari 

gabungan koperasi primer, dibandingkan dengan koperasi 

primer, cakupan kerjanya kebih luas. Kegiatan menjadi lebih 

efisien karena setiap koperasi memiliki kepentingan dan 

keinginan yang sama. Koperasi sekunder digolongkan 

sebagai berikut: 

a. Koperasi pusat yakni koperasi yang memiliki minimal lima 

koperasi primer. 

b. Gabungan koperasi adalah koperasi yang terdiri paling 

sedikit tiga koperasi pusat. 

c. Induk koperasi merupakan koperasi yang dibentuk paling 

sedikit tiga gabungan koperasi. 

Jenis koperasi menurut status anggotanya, tertera dalam 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992, terdapat empat yaitu 

Koperasi Pegawai Republik Indonesia, koperasi pasar, koperasi unit 
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desa dan koperasi sekolah atau siswa. Berikut adalah jenis koperasi 

dan penjelasan terkait untuk masing-masing jenis status anggotanya. 

1) Koperasi Pegawai Republik Indonesia merupakan jenis 

koperasi yang beranggotakan pejabat pegawai pemerintahan 

pusat dan daerah. Pada awalnya, Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia sering disebut Koperasi Pegawai Negeri. Fungsi 

dari Koperasi Pegawai Republik Indonesia yaitu 

meningkatkan kesejahterakan anggota dan Pegawai Negeri 

Sipil yang menjadi anggotanya. Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia menurut Hendrojogi (2000: 76) adalah suatu 

perusahaan yang anggotanya terbagi dalam wilayah kerja 

atau di instansi pemerintah, sekolah atau kecamatan. 

Sedangkan berdasarkan pendapat Anoraga dan Widiyanti 

(1998: 36-37) Koperasi Pegawai Republik Indonesia 

merupakan kegiatan usaha yang memenuhi berbagai jenis 

keperluan ekonomi para anggotanya dan mempunyai 

kesamaan dalam kepentingan ekonomi. Menurut Chaniago 

(1992: 30) Koperasi Pegawai Republik Indonesia adalah 

suatu kegiatan fungsional, yaitu wadah untuk menampung 

kegiatan-kegiatan pegawai yang berupaya meningkatkan 

kesejahteraan anggotannya. Oleh karena itu, disimpulkan 

bahwa Koperasi Pegawai Republik Indonesia ialah suatu 

badan usaha yang didirikan oleh pegawai negeri untuk 

mensejahterahkan anggotanya dalam kepentingan ekonomi. 

2) Koperasi Pasar merupakan koperasi yang terdiri dari 

pedagang yang ada di pasar. Koperasi pasar pada umumnya, 
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adalah koperasi simpan pinjam yang meminjaman 

pendanaan kepada pedagang. Tujuannya untuk 

mengembangkan serta memudahkan bagi pedagang sebagai 

modal untuk bisnis mereka. 

3) Koperasi Unit Desa adalah koperasi yang beranggotakan 

perangkat pemerintahan desa. Selain itu, Koperasi Unit Desa 

juga memungkinkan masyarakat desa menjadi anggota. 

Koperasi unit desa seringkali berkaitan dengan kegiatan 

ekonomi, terutama yang berrkaitan dengan pertanian adan 

perikanan. 

4) Koperasi Sekolah juga dikenal Koperasi Siswa merupakan 

jenis koperasi menurut status anggotanya yang ditemukan di 

instansi pendidikan. Anggota dari koperasi sekolah yaitu 

siswa, guru dan pegawai sekolah. Koperasi sekolah pada 

umumnya memasok perlengkapan alat tulis kantor yang 

murah untuk memenuhi keperluan anggotanya. 

Jenis koperasi menurut fungsinya tertera dalam Undang-Undang 

No. 25 tahun 1992 pasal 16, terdapat empat yaitu koperasi konsumsi, 

koperasi pemasaran, koperasi produksi dan koperasi jasa. Berikut 

adalah jenis dan penjelasan terkait untuk masing-masing fungsinya: 

1) Koperasi Konsumsi merupakan salah satu koperasi yang 

memenuhi tujuan dalam membeli atau memperoleh produk 

dan servis, dan melayani keperluan anggota. Anggota 

koperasi bertindak sebagai pemilik dan pembeli koperasi. 

2) Koperasi Jasa merupakan koperasi yang memberikan servis 

yang diperlukan oleh para anggota. Anggota koperasi adalah 
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pemilik dan pengguna  jasa koperasi. Contohnya dari 

koperasi jasa antara lain koperasi simpan pinjam, koperasi 

asuransi dan lain sebagainya. 

3) Koperasi Produksi adalah salah satu jenis koperasi menurut 

fungsinya yang memproduksi produk dan servis, dan 

anggotanya bertugas sebagai pegawai koperasi. Anggota 

koperasi berperan adalah pemilik dan pekerja koperasi. 

4) Koperasi Pemasaran merupakan salah satu jenis-jenis 

koperasi menurut fungsinya yang mendistribusikan dan 

menyediakan produk atau servis yang diciptakan para 

anggotanya untuk mendrat kepada sasaran. Peran para 

anggota koperasi sebagai pemilik dan agen produk dan servis 

koperasi mereka. 

 

D. Fungsi dan Peran Koperasi 

Muljono (2013: 3) berpendapat bahwa fungsi koperasi yaitu 

sebagai berikut: 

1) Memberikan kemudahan kepada anggota dalam medapatkan 

modal usaha. 

2) Memberikan manfaat bagi anggota melewati bagi hasil usaha 

(SHU). 

3) Pegembangan kegiatan asosiasi koperasi. 

4) Menghilangkan atau menghapuskan praktik rentenir. 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 yaitu: Koperasi bekerja 

untuk meningkatkan kehidupan ekonomi dan sosial pada khususnya, 



22 
 

 
 

mendirikan dan memperluas kekuatan dan kompetensi ekonomi 

anggotanya dan masyarakat.  

Selanjutnya mengenai peran koperasi berdasarkan pendapat 

Muljono (2013: 3) yakni: 

1) Mendirikan dan memperluas kekuatan dan kompetensi 

kapasitas ekonomi anggota dalam mengembangkan 

perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. 

2) Berpartisipasi dinamis dalam meningkatan mutu hidup 

masyarakat. 

3) Memperkuat ekonomi rakyat sebagai basis otoritas dalam 

perekonomian nasional, koperasi sebagai soko gurunya. 

4) Berupaya dalam menciptakan dan pembangunan ekonomi 

nasional, usaha bersama berlandaskan prinsip demokrasi 

dan asas kekeluargan. 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 peran koperasi, yaitu: 

1) Berperan dinamis untuk meningkatkan mutu hidup manusia 

dan masyarakat. 

2) Memperkuat ekonom kerakyatan sebagai soko gurunya. 

3) Berupaya dalam mencapai dan memperluas ekonomi bisnis 

bersama berlandaskan asas kekeluargaan dan demokrasi 

ekonomi. 

 

2.2.3 Laporan Keuangan 

A. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah deskripsi dari hasil kinerja keuangan 

perusahaan untuk suatu periode akuntansi. Laporan keuangan adalah 
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hasil akhir dari catatan akuntasi serta ringkasan dari transaksi 

keuangan yang dilakukan selama periode akuntansi. Kasmir (2016: 7), 

laporan keuangan merupakan pernyataan situasi keuangan organiasi 

pada untuk periode waktu tertentu. Sedangkan Birgham dan Houston 

(2010: 84) menyatakan bahwa laporan keuangan yaitu selembar 

kertas tetapi penting dalam mempertimbangkan sumber daya aktual 

dibalik angka-angka tersebut. Laporan keuangan menurut Amilin 

(2020: 1.15) adalah notulen keterangan keuangan organisasi 

perusahaan selama periode waktu pembukuan dan dapat digunakan 

dalam menjelaskan kinerja organisasi. 

Sesuai dengan pengertian diatas menyimpulkan bahwa laporan 

keuangan yaitu gambaran umum dari interaksi pembukuan atau atau 

transaksi moneter yang dilakukan oleh suatu organisasi atau badan 

usaha dalam suatu periode akuntansi yang keputusannya dapat 

berguna sebagai sarana informasi bagi mereka membutuhkan dan 

menggunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. 

 

B. Tujuan Laporan Keuangan 

Kasmir (2016: 11) tujuan laporan keuangan yaitu: 

a. Untuk menyampaikan data mengenai jenis dan juga aset 

(sumber daya) yang saat ini dimiliki oleh organisasi atau 

perusahaan. 

b. Untuk menyampaikan data mengenai jenis dan total 

kewajiban operasi dan modal yang sekarang tersedia di 

organisasi atau perusahaan. 
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c. Untuk menyampaikan data mengenai jenis dan total 

penghasilan yang didapatkan selama periode tertentu. 

d. Untuk menyampaikan data mengenai total dan jenis 

pengeluaran yang disebabkan oleh perusahaan selama 

periode tertentu. 

e. Untuk menyampaikan data mengenai perubahan aktiva, 

pasiva, dan modal perusahaan. 

f. Untuk menyampaikan data mengenai kinerja manajemen 

perusahaan selama periode waktu tertentu. 

g. Untuk menyampaikan data mengenai catatan atas laporan 

keuangan atau fiskal. 

h. Data keuangan lainnya. 

 

C. Jenis-Jenis Laporan Keuangan  

Kasmir (2016: 28) secara keseluruhan terdapat lima jenis 

laporan keuangan yang dapat disusun, yakni: 

1) Neraca  

Neraca merupakan laporan yang menunjukkan situasi 

moneter organisaai dalam tanggal tertentu. Yang dimaksud 

dengan laporan keuangan yang diharapkan adalah total dan 

jenis aktiva dan pasiva organisasi. 

2) Laporan laba rugi  

Laporan laba rugi ialah pernyataan yang menjelaskan kinerja 

bisnis selama periode waktu tertentu. Laporan laba rugi ini 

menggambarkan jumlah penghasilan dan total sumber 
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penghasilan yang diterima, kemudian menunjukkan total 

biaya dan jenis pengeluaran yang terjadi setelahnya.  

3) Laporan perubahan modal 

Laporan perubahan modal adalah pernyataan yang memuat 

total dan jenis modal yang dipunyai oleh organisasi, selain 

penyertaan perubahan modal dan alasan pembentukan 

modal organisai. 

4) Laporan arus kas 

Laporan arus kas adalah pernyataan yang membuktikan 

semua pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap 

kas. 

5) Laporan catatan atas laporan keuangan 

Laporan catatan atas laporan keuangan yaitu pernyataan 

yang menyampaikan data apabila terdapat laporan keuangan 

yang membutuhkan penjelasan atau klarifikasi tersebut. 

 

2.2.4 Analisis Laporan Keuangan 

A. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Prastowo (2015: 50) mengungkapkan bahwa: 

“Analisis laporan keuangan adalah proses pengambilan keputusan 

untuk membantu menilai posisi keuangan dan kinerja perusahaan 

saat ini dan masa lalu, tujuan mendasar dalam memutuskan entitas 

dan kemungkinan yang akan terjadi mengenai kondisi dan 

pelaksanaannya, serta fokus utamanya adalah ukuran dan masa 

depan perusahaan”. 
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Menurut Hery (2015: 132), yaitu: 

“Analisis laporan keuangan adalah interaksi dalam membedakan 

ringkasan anggaran menjadi elemen-elemen dan masing-masing 

memeriksa elemen, dengan tujuan untuk mendapatkan kebenaran 

dan pemahaman yang benar sesuai dengan ringkasan anggaran 

suatu perusahaan tersebut”. 

Menurut Harahap (2011:190), yaitu: 

”Analisis laporan keuangan merupakan memecah item-item 

ringkasan anggaran menjadi unit informasi yang sederhana serta 

memvisualisasikan hubungan penting atau bermakna diantara 

mereka, dengan melihat situasi keuangan yang penting untuk 

pengambilan keputusan”. 

Berdasarkan definisi diatas menyimpulkan bahwa analisis 

laporan keuangan ialah proses pengevaluasian dan menelaah laporan 

keuangan yang penuh pertimbangan dalam memperoleh pemahaman 

yang tepat mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan. 

 

B. Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

Kasmir (2019: 68) tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan 

yaitu: 

a. Guna melihat situasi keuangan organisasi selama periode 

tertentu, termasuk aset, kewajiban, modal, dan hasil usaha 

yang dicapai dalam berbagai periode. 

b.  Guna menemukan yang menjadi kekurangan organisasi. 

c. Guna menemukan yang menjadi kelebihan organisasi. 
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d. Guna tindakan korektif di masa depan yang akan diambil 

sehubungan dengan situasi keuangan perusahaan saat ini. 

e. Guna mengevaluasi tren manajemen dimasa yang akan 

datang dan apakah tren tersebut perlu diperbarui. 

f. Dapat dibandingkan dengan hasil yang diperoleh perusahaan 

sejenis. 

 

C. Teknik Analisis Laporan Keuangan 

Kasmir (2019: 70) teknik analisis laporan keuangan yang dapat 

dilakukan, yaitu: 

a. Analisis perbandingan anatara laporan keuangan. 

b. Analisis trend. 

c. Analisis presentase berdasarkan komposisi. 

d. Analisis sumber dan penggunaan keuangan. 

e. Analisis sumber dan penggunaan keuangan. 

f. Analisis rasio. 

g. Analisis kredit. 

h. Analisis laba kotor. 

i. Analisis titik impas. 

 

2.2.5 Analisis Rasio 

Kasmir (2019: 104) rasio keuangan adalah aktivitas dalam 

menganalisis nilai dalam laporan keuangan dengan membagi satu 

dengan angka lainnya. Dengan menimbang rasio keuangan koperasi 

dari tahun ke tahun lainnya, seorang peneliti dapat mempelajari stuktur 

perubahan yang terjadi dan memutuskan apakah terdapat 
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peningkatan atau penurunan dalam kondisi keuangan dan kinerja 

keuangan selama waktu tersebut.  

Ada empat jenis rasio yang dapat digunakan dalam menilai 

kinerja keuangan koperasi analisis rasio menurut Agus Harjito dan 

Martono (2011: 53), yaitu 

a. Rasio Likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan koperasi untuk mengkover kebutuhan jangka 

pendeknya. Rasio ini dinilai menggunakan Current Ratio 

dan Quick Ratio. 

b. Rasio Solvabilitas yaitu rasio yang berguna dalam 

menghetahui kemampuan koperasi dalam menyanggupi 

kewajiban jangka panjangnya. Rasio ini dapar dinilai melalui 

Debt to Asset Ratio, dan Debt to Equity Ratio. 

c. Rasio Aktivitas merupakan rasio yang berguna dalam 

memperkirakan sejauh mana efektivitas manajemen 

koperasi dalam mengelola aset-asetnya. Rasio aktivitas 

dapat dinilai dengan Inventory Turnover, Receivable 

Turnover, dan Total Asset Turnover. 

d. Rasio Profitabilitas ialah rasio yang berguna dalam 

memperkirakan kapasitas koperasi dalam memperoleh laba 

dari pendapatan yang berhubungan dengan penualan, 

asset, dan ekuitas. Rasio profitabilitas dinilai melalui Net 

Profit Margin, Return on Asset dan Return on Equity. 
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2.2.6 Return on Asset 

Return on Asset adalah salah satu indikator rasio profitabilitas 

yang berguna dalam menghitung kapasitas manajemen dalam 

menghasilkan laba dari bisnis. Return on Asset menurut Kasmir (2009: 

117) menyatakan bahwa rasio yang membuktikan hubungan antara 

hasil (laba) dengan total aktiva yang berguna dalam organisasi. Rasio 

ini merupakan bagian dari keefektivan manajemen dalam mengatur 

investasinya. 

Return on Asset dihitung menggunakan rumus: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

 

Tujuan Return on Asset (ROA) berdasarkan Kasmir (2012: 197) 

adalah: 

a. Guna menghitung keuntungan yang dicapai perusahaan suatu 

dalam periode waktu tertentu. 

b. Guna mengevaluasi situasi keuntungan perusahaan pada tahun 

sebelumnya dan tahun berjalan. 

c. Guna penilaian kemajuan pendapatan dari waktu ke waktu. 

d. Guna penilaian laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. 

e. Guna mengitung produktivitas semua organisasi yang 

menggunakan modal pinjaman (hutang) dan modal ekuitas. 

 

2.2.7 Total Asset turnover 

Total Asset Turnover adalah indikator dari rasio aktivitas yang 

berguna dalam menentukan efisiensi pengelolaan operasi perusahaan 

(pemanfaatan aset), dan berguna dalam menghitung tingkat efektivitas 
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di perusahaan dalam penggunaan sumber daya yang ada. Sedangkan 

Kasmir (2009: 116) Total Asset Turnover adalah indikator yang 

berguna dalam menghitung perputaran tingkat seluruh aset yang 

dimiliki oleh suatu organisasi. Rasio ini merupakan ukuran setiap 

rupiah aktiva dalam menghasilkan penjualan. 

Kasmir (2019: 188) Total Asset Turnover dihitung menggunakan 

rumus: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

Kasmir (2019: 187) Total Asset Turnover ialah rasio yang 

dimanfaatkan dalam menghitung tingkat perputaran seluruh aset atau 

total aktiva yang ada di perusahaan dan seberapa besar total 

penjualan per rupiah aktiva yang dicapai. Sedangkan pendapat James 

O. Gill didalam bukunya Amilin (2020) Total Asset Turnover berguna 

dalam menghitung tingkatan kelengkapan modal kerja yang diperlukan 

oleh perusahaan dalam melunasi tagihan dan mendanai penjualan. 

Tujuan yang perlu diperleh perusahaan dengan menggunakan 

rasio aktivitas berdasarkan kasmir (2019: 173) antara lain: 

a. Guna menghitung waktu yang diperlukan untuk meningkatkan kredit 

selama periode waktu tertentu, atau berapa kali dana telah 

diinvestasikan dalam kredit yang akan diperpanjang selama jangka 

waktu tertentu. 

b. Guna mengukur jumlah rata-rata hari untuk piutang. Hasil 

pengukuran membuktikan total hari kredit tidak dapat ditagih. 

c. Guna mengukur jumlah hari persediaan rata-rata telah disimpan di 

gudang. 
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d. Guna menghitung jumlah yang diinvestasikan dalam modal kerja 

selama periode atau setiap penggunaan modal dalam menghasilkan 

penjualan. 

e.  Guna menghitung perputaran aset yang diinvestasikan dalam aktiva 

tetap dalam selama periode waktu tertentu. 

f. Guna menghitung pengggunaan seluruh aset organisasi untuk 

penjualan. 

 

2.2.8 Debt to Asset Ratio 

Debt to Asset Ratio ialah indikator rasio yang dimanfaatkan dalam 

menghitung tingkat solvabilitas suatu organisasi. Tingkat solvabilitas 

perusahaan merupakan kapasitas perusahaan dalam membayar 

kembali hutang jangka panjangnya. Rasio solvabilitas adalah ukuran 

dalam memanfaatkan kewajibannya untuk membiayai organisasi. Debt 

to Asset Ratio menurut Kasmir (2009: 114) adalah rasio hutang yang 

dimanfaatkan dalam menghitung seberapa besar aset perusahaan 

atau bagaimana hutang mempengaruhi kinerja keuangannya melalui 

pembiayaan hutang. 

Menurut Kasmir (2019: 158) Debt to Asset Ratio dapat dihitung 

memakai rumus: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

Debt to Asset Ratio menurut Amilin (2020) merupakan rasio total 

kewajiban yang menghitung rasio total kewajiban atas total aset. 

Sedangkan pendapat Kasmir (2019:158) Debt to Asset Ratio ialah 

rasio kewajiban yang berguna dalam memperkirakan perpaduan total 

kewajiban terhadap total aset. Dengan kata lain, berapa banyak aset 
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perusahaan ditutupi kewajiban, atau berapa banyak kewajiban 

mempengaruhi manajemen aset. 

 Berdasarkan hasil perhitungan, jika nilai rasio yang tinggi berarti 

organisasi banyak memiliki kewajiban dan menjadi sulit untuk 

meminjam dikarenakan ditakutkan organisasi tidak bisa membayar 

kewajiban. Begitu sebaliknya jika nilai rasio rendah, organisasi dibiayai 

dengan kewajiban yang lebih kecil (Kasmir, 2012:15). 

Tujuan perusahaan menggunakan rasio solvabilitas menurut 

Kasmir (2019: 152) yaitu: 

a. Guna melihat situasi perusahaan dalam kaitannya dengan 

kewajibannya kepada pihak lainnya (kreditur). 

b. Guna mengukur kapasitas perusahaan dalam membayar hutang 

tetap. 

c. Guna mengukur proporsi mencakup aset, terutama aktiva tetap dan 

modal. 

d. Guna mengevaluasi bagian aset dari pinjaman hutang. 

e. Untuk menilai dampak hutang perusahaan pada manajemen aset. 

f. Untuk mengevaluasi atau mengukur berapa ekuitas per rupiah dari 

yang digunakan sebagai jaminan untuk kewajiban jangka panjang. 

g. Guna mengukur seberapa banyak dana pinjaman yang dapat 

memperoleh modal sendiri yang dimiliki. 

 

2.3 Kerangka Pikir 

Kerangka berfikir menurut Sugiyono (2008: 89) adalah sintesis 

keterkaitan antar variabel disintesiskan olehi teori yang dijelaskan. Dalam 

penelitian ini, kerangka pikirnya ialah: Return on Asset adalah rasio 
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profitabilitas yang sering dan efisien untuk dipergunakan. Return on Asset 

berguna dalam menghitung seberapa efektif suatu organisasi untuk 

memperoleh laba dengan menggunakan aset. Total Asset Turnover adalah 

indikator dari rasio aktivitas yang berguna dalam menentukan efisiensi 

pengelolaan operasi perusahaan (pemanfaatan aset), dan berguna dalam 

menghitung tingkat efektivitas di perusahaan dalam penggunaan sumber daya 

yang ada. Debt to Asset Ratio ialah indikator rasio yang dimanfaatkan dalam 

menghitung tingkat solvabilitas suatu organisasi. 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2.Kerangka berfikir 

Keterangan : 

Garis    = Menujukkan pengaruh secara parsial  

Garis    = Menunjukkan pengaruh secara simultan 

 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Total asset Turnover terhadap Return on Asset 

 Total asset Turnover memperlihatkan tingkat efisiensi penggunaan 

keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan. Semakin tinggi Total 

Asset Turnover, maka semakin tinggi tingkat efisiensi koperasi dalam 
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penggunaan aktivanya sehingga membatasi pembelian aktiva baru yang 

dapat mengurangi modal sehingga akan meningkatkan pendapatan 

koperasi. 

 Berdasarkan hal tersebut didukung oleh penelitian oleh Supardi, 

dkk (2016) dan Innawati (2019) dengan menggunakan variabel Total 

Asset Turnover sebagai variabel bebas menunjukkan hasil bahwa Total 

Asset Turnover dapat berpengaruh terhadap Return on Asset. Dengan 

demikian, rumusan hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 

H1: Total asset Turnover berpengaruh terhadap Return on Asset 

pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia di Kecamatan 

Kepanjen tahun 2017-2020 

 

2. Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return on Asset 

Debt to Asset Ratio memperlihatkan tingkat efisiensi penggunaan 

hutang dalam mempengaruhi kinerja keungannya melalui pembiayaan 

hutang. Semakin tinggi Debt to Asset Ratio artinya semakin besar jumlah 

modal pinjaman yang digunakan dalam investasi pada aktiva guna 

menghasilkan laba koperasi. 

Berdasarkan hal tersebut didukung oleh penelitian oleh Pidu (2015), 

Ananda (2016), Supardi, dkk (2016) Innawati (2019), dan Aulia et al 

(2020) dengan menggunakan variabel Debt to Asset Ratio sebagai 

variabel bebas menunjukkan hasil bahwa Debt to Asset Ratio dapat 

berpengaruh terhadap Return on Asset. Dengan demikian, rumusan 

hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 
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H2: Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap Return on Asset 

pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia di Kecamatan Kepanjen 

tahun 2017-2020. 

 

3. Pengaruh Total Asset Turnover dan Debt to Asset Ratio terhadap 

Return Asset 

Total asset Turnover dan Debt to Asset Ratio memperlihatkan 

tingkat efisiensi penggunaan tolitas aktiva dalam menghasilkan penjualan 

dan tingkat efisiensi penggunaan hutang dalam mempengaruhi kinerja 

keungannya melalui pembiayaan hutang. 

Berdasarkan hal tersebut didukung oleh penelitian oleh Pidu (2015), 

Ananda (2016), Supardi, dkk (2016) Innawati (2019), dan Aulia et al 

(2020) dengan menggunakan variabel Total asset Turnover dan Debt to 

Asset Ratio sebagai variabel bebas menunjukkan hasil bahwa Total asset 

Turnover dan Debt to Asset Ratio dapat berpengaruh terhadap Return on 

Asset. Dengan demikian, rumusan hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 

H3: Total Asset Turnover dan Debt to Asset Ratio berpengaruh 

terhadap Return on Asset pada Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia di Kecamatan Kepanjen tahun 2017-2020. 

 

  


